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GERAKAN LITERASI MELALUI PROGRAM EKSPLORASI 




Minat dan budaya membaca menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh 
sekolah. Ketertarikan membaca oleh kalangan siswa menjadi faktor utama dalam 
membudidayakan kebiasaan membaca. Menerapkan sebuah program gerakan 
literasi guna untuk meningkatkan minat baca kepada siswa dan perpustakaan 
menjadi salah satu fasilitas yang dapat digunakan untuk meningkatnya baca siswa 
sekolah. Tujuan dari penelitian ini antara lain : (1) Mendiskripsikan tentang cara 
mengelola perpustakaan sebagai penerapan adanya gerakan literasi. (2) 
Mengetahui tentang manfaat pengelolaan program eksplorasi perpustakaan. (3) 
Mengetahui kendala dan solusi dari pengelolaan perpustakaan. Data yang 
terkumpul dilakukan pemeriksaan keabsahaan data, menggunakan triangulasi 
sumber, trianglasi teknik dan triangulasi waktu. Analisis data menggunakan 
analisis di lapangan, analisis selama di lapangan, dan analisis analisis data selama 
di lapangan. Hasil penelitian ini adalah: (1) Sebuah program pengelolaan 
perpustakaan terdapat adanya sebuah perencanaan, pengoorganisasian, tenaga 
kerja, serta pengawasan dan pengontrolan. (2) Manfaat pengelolaan program 
eksplorasi perpustakaan, di antaranya : membangkitkan kecintaan siswa terhadap 
budaya membaca, memperkarya pengalaman belajar, mempercepat proses 
penguasaan materi pelajaran yang disampaikan guru. (3) Kendala dan solusi 
dalam program eksplorasi perpustakaan sebagai berikut : kurangnya sarana 
prasarana, pihak sekolah perlahan – lahan melengkapinya, kurangnya tenaga 
kerja, mengatasinya dengan mengadakan pembinaan pustakawan, dan kurangnya 
dana mengatasinya dengan mendesak pihak pimpinan atau mengadakannya 
penggalangan dana. 
 




The interest and culture of reading was one of the problem faced by school. The 
attraction reading by students was being main factor to habit of reading. Applying 
a program literation movement to increase the interest of reading to student, and 
library become one of the facilities that can be used to improve reading of the 
student. The purpose of this research were : 1) to describe about flow to manage 
the library as a bribe with literation movement. (2) to know the advantage library 
exploration program movement. (3) to know the obstacle and solution from 
library management. The collecting data was checking validity data using 
triangulation resources, triangulation technic, and triangulation time. The analysis 
data was using direst analysis, analysis along the place, and analysis data along 
the place. The result of this research were (1) a library program management,  
there were planning, organizing, labor, supervising and controlling. (2) the 





read, to improve study experience, to accelerate the authorize of material study 
was being told from teacher. (3) the obstacle and solution in the library 
exploration program were, less facilities the school slowly was completing, less 
labor to handle using to library coaching, and less money to handle with push the 
chief or repetition money/dana. 
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1. PENDAHULUAN  
Rendahnya minat baca masyarakat yang ada di Indonesia, berhubungan dengan 
tingkat pendidikan di negara tersebut. Menurut perundang – undangan Republik 
Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa budaya gemar 
membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat dengan 
kerjasama antara pemerintah dalam upaya peningkatan minat membaca. 
Pemerintah bertindak sebagai penanggungjawab utama dan pustakawan melalui 
kinerja yang optimal. Minat dan budaya membaca menjadi salah satu masalah 
yang dihadapi oleh sekolah. Ketertarikan membaca oleh kalangan siswa menjadi 
faktor utama dalam membudidayakan kebiasaan membaca.Maka dari itu pihak 
pemerintah mengadakan program pemerintah melalui Permendikbud No. 22 
Tahun 2015 yaitu:  
Sebuah gerakan yang disebut Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan 
ini bertujuan agar siswa memiliki minat baca sehingga bisa meningkatkan 
keterampilan membaca, mengolah informasi yang dibaca sehingga 
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik dan memperkuat gerakan 
penumbuhan budi pekerti. 
Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan minat 
baca siswa di sekolah, sehingga perlu diadakannya program-program inovatif 
yang dapat menarik siswa untuk membaca di dalam perpsutakaan. Minat baca 
siswa dapat diukur dari peran seorang pustakawan dan wai kelas selaku fasilitator 
uang berada di sekolah dan pihak sekolah sebagai penanggung jawab dalam 
kegiatan yang berada disekolah yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca 
siswa disekolah. 
Salah satu sekolah yang menerapkan gerakan literasi atau budaya membaca 





Moginsidi No.66 Surakarta.Sekolah negeri yang di kelola oleh pemerintah ini 
menerapkan gerakan budaya membaca sejak telah ditetapkannya program 
pemerintah melalui Permendikbud No. 22 Tahun 2015 yang menerapkan sebuah 
gerakan yang disebut Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Sekolah yang pernah 
menyandang gelar RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasioanal) ini sudah 
menorehkan prestasi yang sangat baik dengan menempati urutan ke empat 
Nasional sebagai perpustakaan terbaik tingkat SD. 
Pada awalnya sebelum sekolah SD Negeri Cemara 2 ini menerapkan gerakan 
literasi sekolah, peminat siswa untuk mengunjungi perpustakaan hanya sedikit. 
Lalu, setelah di tetapkannya Permendikbud No. 22 tahun 2015 SD Cemara 2 
langsung menetapkan gerakan literasi sekolah dan mengadakan mata pelajaran 
khusus yaitu Eksplorasi Perpustakaan yang mewajibkan semua siswa kelas atas 
mengikuti mata pelajaran wajib ini.  Pihak SD Negeri Cemara 2 ini sangat 
berharap bahwa siswa siswi di SD tersebut dapat mengunjungi perpustakaan 
setiap saat dan siswa mampu mengaplikasikan ilmu bacaan yang didapat dan 
diterapkan. 
Budaya membaca inilah yang diharapkan oleh pihak sekolah untuk terus 
menanam pendidikan karakter pada siswa. Pada dasarnya budaya membaca dapat 
membantu meningkatkan karakter pada anak, mengelola berbagai macam 
informasi, menyelesaikan masalah sendiri dan bahkan mampu membuat 
kesimpulan sendiri dalam setiap masalah yang dialaminya dan bahkan melatih 
siswa untuk dapat berbuat berani pada masalahnya. 
 Sekolah yang sangat mendukung gerakan literasi ini memiliki beberapa cara, 
salah satunya dengan cara pemanfaatan fasilitas di sekolah yaitu perpustakaan. 
Selain itu, pengadaan mata pelajaran khusus yaitu eksplorasi perpustakaan 
merupakan program sekolah dimana kegiatan ini selain dapat menumbuhkan 
minat baca siswa juga sebagai bentuk integrasi pembelajaran. Setiap pagi sebelum 
memulai pembelajaran siswa diharuskan membaca satu buku selama kurang lebih 
15 menit. Pembelajaran eksplorasi perpustakaan juga mampu mendukung siswa 
agar mampu menguasai beberapa keahlian seperti membuat laporan, kliping, 





Dari berbagai permasalahan tersebut, maka di sini dapat disajikan tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: (a) Mendeskripsikan tentang bagaimana 
cara mengelola perpustakaan sebagai penerapan adanya gerakan literasi. (b) 
Mengetahui tentang manfaat pengelolaan program eksplorasi perpustakaan. (c) 
Mengetahui kendala dan solusi dari pengelolaan perpustakaan. 
 
2. METODE  
Penelitian  ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif menyajikan data yang 
diperoleh secara lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga 
tujuan penelitian dapat tercapai.yaitu dari data dan fakta yang diperoleh dalam 
penelitian ditarik kesimpulan dalam bentuk kalimat pernyataan serta hasil 
penelitian dapat memberikan gambaran tentang keadaan yang terjadi pada saat 
penelitian. Digunakan untuk menarik kesimpulan dalam bentuk kalimat 
pernyataan dan mendiskripsikan tentang polapola yang terkait dengan fenomena 
yang terjadi serta mengidentifikasi hubungan-hubungan yang mempengaruhi 
fenomena tersebut (Sugiyono, 2008). 
Subjek penelitian ini meliputi seluruh warga sekolah yang meliputi kepala 
sekolah, pustakawan, dua wali kelas, dan siswa. Pada objek penelitian ini adalah 
segala hal yang berkaitan dengan program ekplorasi perpustakaan sebagai 
penerapan gerakan literasi yang ada di sekolah. Data tersebut diperoleh dari 
keterangan subyek penelitian dan dari data yang diperoleh oleh peneliti. 
Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2015) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam peneliti. Dalam peneitian ini dapat digunakan metode sebagai 
berikut Metode wawancara, wawancara dengan kehidupan subyek yang diteliti 
dan tanya jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang telah 
disiapkan sebelumnya serta wawancara dilakukan secara berkali-kali. Metode 
observasi, metode yang cara pengumpulannya melalui suatu data dengan cara 
menyelidiki secara langsung pada suatu tempat yang akan dijadikan sebagai objek 
penelitian. Metode dokumentasi, metode dokumentasi ini bertujuan sebagai 






Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menyusun dan 
menguraikan data yang telah diperoleh dengan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data. Menurut Danim (2013) analisis data merupakan pencadaran 
(deskripsi) dan menyusun transkip hasil wawancara kepada narasumber serta 
material lain yang telah terkumpul sehingga dapat disusun secara sistematis untuk 
dapat disajikan kepada orang lain. Reduksi Data (Data Reduction) Dalam reduksi 
data, data dapat diperoleh daru data di lapangan yang jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Data Display Conclusion 
Drawing/Verivication Penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. Telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan terus berkembang 
sesuai seberapa lama peneliti melakukan penelitian.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Pengelolaan program eksplorasi yang terdapat di SD Negeri Cemara 2 ini, 
memiliki sebuah pengaruh besar terhadap adanya gerakan literasi di sekolah 
tersebut. Setelah peneliti melakukan penelitian di SD tersebut, maka antara lain 
hasilnya: 
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, pustakawan dan dua 
wali kelas. Peneliti melakukan wawancara mengenai tentang pengelolaan program 
eksplorasi perpustakaan sebagai penerapan gerakan literasi. Pada saat peneliti 
melakukan wawancara, peneliti menemukan perbedaan pendapat mengenai sudah 
ditiadakannya program eskplorasi perpsutakaan. Menurut pendapat pustakawan 
dan wali kelas program eksplorasi perpustakaan sudah ditiadakan dikarenakan 
jadwal kurikulum K13 yang padat membuat susahnya jadwal program tersebut 
dilaksanakannya. Lain hal dengan kepala sekolah, pihak kepala sekolah 
membantah jika program eksplorasi sudah ditiadakan. Pihak sekolah mengatakan 
bahwa kepala sekolah justru akan menambah program-program tentang gerakan 
literasi yang berada di SD Negeri Cemara 2. 
Temuan ini telah disesuaikan dengan teori jurnal Irawan dan Mustaji (2009) 





ditentukan sebelumnya melalui usaha orang lain. Irawan dan Mustaji (2012) 
mengemukakan ada empat prinsip dasar pengelolaan sumber daya manusia yakni: 
(a) dalam mengembangkan sekolah, sumber daya manusia adalah komponen 
paling berharga sumber daya manusia akan berperan secara optimal jika dikelola 
dengan baik (c) kultur dan suasana organisasi di sekolah, serta manajerial sekolah 
sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pengembangan sekolah dan d) 
pengelolaaan sumber daya manusia di sekolah pada prinsipnya mengupayakan 
agar setiap warga dapat bekerja sama saling mendukung untuk mencapai tujuan 
sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti dilapangan kegiatan-kegiatan fungsi atau ruang lingkup manajemen dalam 
pengelolaan perpustakaan SD Negeri Cemara 2 meliputi: 
Perencanaan, dalam sebuah program perlu diadakannya rencana awal 
kegiatan berupa anggaran tiap tahun. Program eksplorasi perpsutakaan ini, pihak 
sekolah memeberikan anggaran untuk melengkapi beberapa koleksi buku yang 
ada di perpustakaan serta melengkapi fasilat yang dibutuhkan dalam program 
tersebut. adanya kebijakan sekolah yang mewajibkan setiap kenaikan kelas isswa 
dianjurkan untuk membawa minimal satu buku bekas atau baru untuk 
disumbangkan guna penambahan koleksi buku di perpsutakaan. Tata letak 
ruangan perpustakaan juga menjadi awalan dalam perencanaan program 
eksplorasi perpustakaan ini. Terbukti dengan pendapat Sinaga (2011: 58) 
mengatakan bahwa suasana perpustakaan yang nyaman akan membantu siswa 
dalam berkonstrasi dalam belajar. 
Pengorganisasian, Struktural organisasi di perpustakaan SD Negeri Cemara 2 
hanya sebagai formalitas saja, kurangnya tenaga kerja menjadi alasan utama 
dalam menyusun adanya struktural organisasi perpustakaan. Padahal 
pengorganisasiaan dalam strukral organisasi perpustakaan sangatlah penting untuk 
memajukan pepustakaan sekolah tersebut. Menurut Bafadal dalam Winda dan 
Marlini (2012) mengatakan Oleh karena itu struktur organisasi merupakan wadah 





hubungan antara penjabat dan bidang kerja yang satu dan yang lainnya sehingga 
jelas kedudukannya, wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing.  
Pengawasan dan pengontrolan, dalam pelaksanaan program eksplorasi 
perpustakaan di SD Negeri Cemara 2 ini diperlukan kerjasama antara guru, kepala 
sekolah, siswa dan orang tua. Kerjasama ini dalam bentuk untuk mewujudkan 
tujuan utama dalam program eksplorasi perpustakaan di SD ini. Pengawasan dan 
pengontrolan melibatkan kepala sekolah sebagai pihak utama dalam mewujudkan 
tujuan yang diinginkan dan guru sebagai fasilitator dalam program eksplorasi 
perpustakaan. Dalam melakukan perngontrolan program tersebut kepala sekolah 
mengadakan pengecekan yang berkaitan dengan perpustakaan, seperti halnya 
dengan supervisi kelas. 
Program ini yang diharapkan oleh pihak sekolah sebagai penerapan gerakan 
literasi, karna dengan program ini, siswa diminta untuk meningkatkan minat baca, 
menulis, dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalahnya sendiri. Dibuktikan 
dengan Musthafa dalam Kharizmi (2015) mengemukakan bahwa literasi dalam 
bentuk yang paling fundamental mengandung pengertian kemampuan membaca, 
menulis, dan berpikir kritis. Artinya, dengan seseorang yang literat adalah 
seseorang yang membaca dan menulis disertai kemampuan mengolah informasi 
yang diperoleh dari aktivitas membaca dan menulis tersebut. Menurut Mulyadi 
dan Febriana (2014) efektivitas penggunaan perpustakaan menjadi sumber belajar 
dalam meningkatkannya prestasi belajar siswa. Kreatifitas seorang guru berperan 
dalam mengembangkan minat baca siswa di dalam perpustakaan. 
3.2 Pembahasan 
Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas mengenai prestasi yang 
telah diraih oleh siswa dibidang literasi, tetapi wali kelas mengatakan bahwa 
sejauh ini siswa belum pernah berkontribusi mengenai lomba yang bersifat literasi 
antar sekolah. Akan tetapi setiap jeda semester atau classmeeting sekolah sering 
mengadakan lomba mendongeng dan membuat resensi atau synopsis. Peneliti juga 
menanyakan tentang minat baca siswa setalah diadakannya gerakan literasi 
sekolah ini, wali kelas mengatakan bahwa minat baca siswa meningkat serta rasa 





oleh kepala sekolah mengenai cara berpikir siswa yang semakin kristis. Wali kelas 
menerapkan gerakan literasi juga melalui pembelajaran yang berkaitan dengan 
budaya literasi seperti pembuatan cerita pendek, puisi oleh siswa dan terkadang 
akan diterbitkan dalam majalah sekolah. 
Menurut Cella dalam Novriliam dan Yunaldi (2012) mengatakan bahwa 
manfaat dari keberadaan perpustakaan sekolah adalah merangsang minat baca 
baik pada guru dan siswa, merupakan sumber literatur yang paling dekat, 
perpustakaan sebagai pusat sumber informasi dan sumber pembelajaran menulis. 
Berdasarkan teori tersebut memiliki kesesuaian dengan apa yang telah diteliti oleh 
peneliti yaitu berupa merangsangnya minat baca baik guru serta siswa dan 
perpustakaan sekolah sebagai pusat informasi dan pembelajaran.  
Hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti adapun kendala dalam 
program tersebut adalah kurangnya tenaga kerja dalam bidang pustakawan, SD 
Negeri Cemara 2 ini hanya memiliki satu tenaga kepustakawan dan dibantu oleh 
beberapa guru wali kelas. Kurangnya tenaga pustakawan yang profesional ini 
dapat menghambat berjalannya kegiatan yang ada di perpustakan.  
Dari hasil penelian ini dapat dikaitkan dengan Sinaga dalam Laksmi Dewi, 
dkk (2014) menyatakan bahawa perpustakaan sekolah menmerlukan staf yang 
cukup berpengalaman dan kualifaid untuk memenuhi tuntunan fungsi dan tujuan 
perpsutakaan itu sendiri.  
Sedangkan menurut Irawan dan Mustaji (2012) perpustakaan yang 
profesional, yaitu mereka yang memahami pengelolaan perpustakaan yang sesuai 
dengan standar. Staf yang profesioanal juga harus memahami bagaimana 
membantu para pengguna perpustakaan yang mencari sumber informasi agar 
mereka dapat menemukan informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat. 
 
4. PENUTUP 
Sebuah pengelolaan program eksplorasi perpustakaan memiliki sebuah ruang 
lingkup didalamnya, sepert: Perencanaan (planning), dimana pihak pustakawan 
dan pihak sekolah membuat konsep perencanaan kegiatan yang ingin diterapkan. 
Pengorganisasiaan, diantaranya penstruktaran, dimana staf perpustakaan 





perpustakaan, pemilihan dan penujukan staf bekerjasama dengan kepala sekolah. 
Pengelolaan tenaga kerja (staffing) dalam pemilhan tenaga kerja staf perpustakaan 
harus memiliki prinsip the right man on the right place. Pemotivasiaan 
(motivating), dengan cara memberikan solusi atas terdapatnya masalah yang 
terjadi di dalam kegiatan perpustakaan. Pengontrolan dan pengawasan 
(controlling) membantu mengukuhkan suatu kegiatan yang sudah disesuaikan 
dengan tujuannya. 
Adapun manfaat dari diadakannya pengelolaan program eksplorasi 
perpustakaan guna menerapakannya gerakan literasi, diantaranya: 
Membangkitkan kecintaan para siswa terhadap budaya membaca, siswa dapat 
berpikir kristis dalam mmeyelesaikan masalahnya sendiri, rasa ingin tahu siswa 
yang terus meningkat. 
Lemahnya ketenagaan atau kurangnya tenaga profesional baik dalam 
keahlian maupun sikap mental dapat menghambat jalannya tujuan perpustakaan 
semestinya. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya program-program pembinaan 
kualitas tenaga perpustakaan melalui pengiriman tenaga untuk mengikuti 
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